
FORMULASI DAN UJI PENETAPAN KADAR ANTOSIANIN 

TOTAL SEDIAAN KRIM A/M DARI SERBUK SARI BUNGA 

TELANG (Clitoria ternatea L.) DENGAN MENGGUNAKAN 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

Untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi ( S.Farm ) 

 

 

 

Oleh : 

NOVIANA ELSA MAUDITIYA 

20132015 

 

 

 

 

YAYASAN AL FATHAH 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI KLINIS & KOMUNITAS 

SEKOLAH TINGGI KESEHATAN AL-FATAH  

BENGKULU 

2024



 

i 
 

 

 

 



 

ii 
 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 



 

iv 

 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTO 

“ ketika aku melibatkan Allah dalam semua rencana dan impianku, dengan penuh 

keikhlasan dan keyakinan, aku percaya tidak ada yang tidak mungkin untuk 

diraih” 

 

“ kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah berbahagia 

karena kebahagiaanmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk 

melawan kesulitan” 

 

”Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum : 60) 

 

PERSEMBAHAN 

Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT atas taburan cinta dan kasih sayang-

Mu yang telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta 

memperkenalkanku dengan nikmat dari kesabaran. Atas karunia serta kemudahan 

yang Engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. 

Shalawat dan salam selalu terlimpahkan kepada panutanku Rasullulah Muhammad 

SAW. 

Hasil karya sederhana ini saya persembahkan untuk : 

1. Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Mawardi Supriyanto. Beliau 

memang tidak sekolah tinggi namun beliau mampu mendidik penulis, memberi 

semangat, mengeluarkan semua hartanya hingga penulis dapat sekolah tinggi 

dan menyelesaikan studinya sampai sarjana farmasi bahkan ingin melanjutkan 

pendidikan profesi Apoteker.  

2. Pintu surgaku, Ibunda Yuspita Maryanti, S.Sos. Terima kasih sebesar-

besarnya penulis berikan kepada beliau atas segala bentuk bantuan, semangat, 

dan doa yang diberikan selama ini. Terima kasih atas nasihat yang selalu 

diberikan meski terkadang pikiran kita tidak sejalan, terima kasih atas kesabaran 

dan kebesaran hati menghadapi penulis yang keras kepala. Ibu menjadi penguat 



 

v 

 

dan pengingat paling hebat. Terima kasih sudah menjadi tempatku untuk 

pulang, bu. 

3. Kepada adek saya Maududi Alfarizi. Terima kasih selalu memberikan 

semangat, bantuan, motivasi, arahan, dan dukungan kepada penulis. Tumbuhlah 

menjadi versi paling hebat adikku. 

4. Kepada Serda Derry Aprizan, Amd.Kes. terima kasih atas dukungan, 

semangat, serta telah menjadi tempat berkeluh kesah sejak awal kuliah hingga 

penulis menyelesaikan skripsi ini dan selalu ada dalam suka maupun duka 

selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih telah menjadi rumah yang 

tidak hanya berupa tanah dan bangunan. Terima kasih atas waktu, doa yang 

senantiasa dilangitkan, dan seluruh hal baik yang diberikan selama ini. 

5. Teruntuk Sahabat - sahabat tercinta Devi, Vika, Indah, Dimas. Terima 

kasih atas segala motivasi, dukungan, pengalaman, waktu dan ilmu yang 

dijalani bersama selama perkuliahan. Terima kasih selalu menjadi garda 

terdepan di masa-masa sulit penulis. Terima kasih selalu mendengarkan keluh 

kesah penulis. Ucapan syukur kepada Allah SWT karena telah memberikan 

sahabat terbaik seperti kalian. See you on top, guys! semoga kedepannya kita 

semua sukses. Aminn 

6. Terimakasih juga kepada Dosen-dosen yang telah menjadi orang tua kedua 

saya, yang namanya tidak bisa disebutkan satu persatu yang tak pernah bosan 

memberikan ilmu sehingga saya dapat menyeleseikan perkuliahan saya ini 

dengan baik. 

7. Dosen pembimbing akademik bapak Apt., Tri Yanuarto, M.Farm. yang 

selalu memberikan arahan untuk selalu fokus menyelesaikan perkuliahan saya 

supaya bisa menjadi orang yang sukses nantinya. 

8. Dosen pembimbing Skripsi yang ku banggakan bapak Apt., Tri Yanuarto, 

M.Farm, dan Ibu Apt., Betna Dewi, M.Farm yang telah memberikan bimbingan 

dan saran dalam penyusunan Skripsi ku sehingga menjadi Skripsi yang 

sempurna dan mendapatkan nilai yang terbaik. 



 

vi 
 

9. Teman-teman seperjuangan yang selalu optimis, terimah kasih karena kalian 

selalu membantu, memberikan tawa, dan semoga dimanapun kalian berada 

selalu dalam lindungan Allah S.WT dan menjadi orang sukses dunia akhirat. 

10. Dan untuk diri saya sendiri, Noviana Elsa Mauditiya atas segala kerja keras 

dan semangatnya sehingga tidak pernah menyerah dalam mengerjakan tugas 

akhir skripsi ini. Terima kasih kepada diri saya sendiri yang sudah kuat 

melewati lika liku kehidupan hingga sekarang. Terima kasih pada hati yang 

masih tetap tegar dan ikhlas menjalani semuanya. Terima kasih pada raga dan 

jiwa yang masih tetap kuat dan waras hingga sekarang. Saya bangga pada diri 

saya sendiri! Kedepannya untuk raga yang tetap kuat, hati yang selalu tegar, 

Mari bekerjasama untuk lebih berkembang lagi menjadi pribadi yang lebih baik 

dari hari ke hari. 

11. Terimakasih juga kepada Almamater tercinta. Aku siap melangkah menata 

masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyusun Skripsi yang berjudul “Formulasi 

Dan Uji Penetapan Kadar Antosianin Total Sediaan Krim Dari Serbuk Sari Bunga 

Telang (Clitoria ternatea L.) Dengan Menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis”. 

tepat pada waktunya. Skripsi ini di susun sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan S1 Farmasi Klinis & Komunitas di Sekolah Tinggi 

Kesehatan Al-Fatah Bengkulu. Ucapan terima kasih yang terbesar penulis 

persembahkan kepada kedua orang tua, karena dengan doa dan kasih sayangnya 

telah mengiringi perjalanan penulis dalam penyusunan skripsi. Penulis juga ingin 

mengucapkan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya atas bantuan dan 

dukungannya kepada : 

1. Bapak Tri Yanuarto, M.Farm.,Apt selaku pembimbing pertama yang telah 

memberi waktu dan bimbingannya. 

2. Ibu Betna Dewi, M.Farm., Apt selaku pembimbing kedua yang telah 

memberi waktu dan bimbingannya.  

3. Bapak Drs. Djoko Triyono, Apt., MM selaku ketua yayasan Al Fathah 

Bengkulu.  

4. Ibu Yuska Noviyanty, M.Farm.,Apt selaku Ketua STIKES Farmasi Al-

Fatah Bengkulu. 



 

viii 
 

5. Para dosen dan staf karyawan STIKES Al-Fatah Bengkulu yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis. 

6. Rekan-rekan seangkatan di STIKES Al-Fatah Bengkulu dan 

7. Semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya Proposal 

Skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. 

Akhir kata penulis berharap semoga skripsi yang penulis susun ini dapat 

memberikan manfaat untuk pembangunan ilmu pengetahuan khususnya tentang 

farmasi dan bagi pembaca sekalian. 

Bengkulu,  10 Januari 2024 

 

 

Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

 

 

 DAFTAR ISI 

Hal  

HALAMAN JUDUL ....................................................................................   

LEMBAR PERSETUJUAN ........................................................................  ii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................  ii 

DAFTAR ISI  ................................................................................................  iv 

DAFTAR TABEL ........................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR  ...................................................................................  vii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................   viii 

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................  1  

1.2 Batasan masalah....................................................................................  3 

1.3 Rumusan Masalah .................................................................................  4 

1.4 Tujuan Penelitian  .................................................................................  4 

1.5 Manfaat Penelitian  ...............................................................................  5 

1.5.1 Bagi akademik ..........................................................................  5 

1.5.2 Bagi peneliti Lanjutan  ..............................................................  5 

1.5.3 Bagi instansi/masyarakat  .........................................................  5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................  6 

2.1 Kajian Teori ..........................................................................................  6 

2.2.1 Antosianin .................................................................................  6 

2.2.2 Antioksidan ...............................................................................  9 

2.2.3 Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) .........................................  11 

2.2.4 Pengeringan ..............................................................................  14 

2.2.5 Krim ..........................................................................................  15 

2.2.6 Kulit ..........................................................................................  17 

2.2.7 Monografi Bahan ......................................................................  19 

2.2.8 Evaluasi .....................................................................................  22 

2.2.9 Kadar Antosianin Total .............................................................  24 



 

x 

 

2.2.10 Spektrofotometri UV-VIS.........................................................  25  

2.2.11 Hukum Lambert-Beer ...............................................................  28 

2.3 Kerangka Konsep..................................................................................  30 

BAB III METODE PENELITIAN .............................................................  31 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ...............................................................  31 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian ....................................................................  31 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian .....................................................................  31 

3.4 Analisa Data..........................................................................................  38 

DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................  39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 
 

Tabel I. Rancangan Formula Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) ..  32 

Tabel II. Formulasi krim A/M Serbuk Sari bunga telang ......................................  34 

Tabel III. Hasil Uji Organoleptis .............................................................................  41 

Tabel IV. Uji Homogenitas .....................................................................................  42 

Tabel V. Uji Tipe Krim ..........................................................................................  43 

Tabel VI. Uji Daya Sebar ........................................................................................  44 

Tabel VII.  Uji Daya Lekat ........................................................................................  45 

Tabel VIII. Uji Ph.......................................................................................................  46 

Tabel IX.  Hasil Uji Identifikasi Antosianin Pada Formula Krim Serbuk  

 Sari Bunga Telang (Clitoria ternate 

L.) ............................................................................................................ 

 ............................................................................................................. 48 

Tabel X.  Hasil Uji Penetapan Total Antosianin Pada Serbuk Sari Bunga  

 Telang (Clitoria ternatea 

L.)  ............................................................................................................. 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 
 

Gambar 1. Struktur Kimia Antosianin ..................................................................  8 

Gambar 2. Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) ...................................................  11 

Gambar 3. Struktur Kulit.......................................................................................  17 

Gambar 4. Spektrofotometri UV-Vis ....................................................................  25 

Gambar 5. Pembacaan Spektrofotometri ..............................................................  27 

Gambar 6. Kerangka Konsep ................................................................................  30 

Gambar 7. Verifikasi Tanaman .............................................................................  61 

Gambar 8. Perhitungan Pembuata Sari Bunga Telang ..........................................  62 

Gambar 9. Skema Alur Kerja Pembuatan Sari Bunga Telang ..............................  63 

Gambar 10. Alat Yang Digunakan Pembuatan Serbuk .........................................  64 

Gambar 11. Bahan Yang Digunakan Pembuatan Serbuk .....................................  65 

Gambar 12. Pembuatan Serbuk Sari Bunga Telang ..............................................  67 

Gambar 13. Perhitungan Pembuatan Krim Serbuk Sari Bunga Telang ................  68 

Gambar 14. Skema Alur Kerja Pembuatan Krim Serbuk Sari Bunga Telang ......  69 

Gambar 15. Alat Yang Digunakan Pembuatan Krim............................................  70 

Gambar 16. Bahan Yang Digunakan Pembuatan Krim ........................................  71 

Gambar 17. Pembuatan Krim Serbuk Sari Bunga Telang ....................................  74 

Gambar 18. Uji Sifat Fisik Krim ...........................................................................  75 

Gambar 20. Skema Alur Kerja Uji Kualitatif .......................................................  77 

Gambar 21. Skema Alur Kerja Uji Kuantitatif .....................................................  78 

Gambar 22. Alat Uji Penetapan Kadar ..................................................................  80 

Gambar 23. Bahan-Bahan Penelitian ....................................................................  81 

Gambar 24. Uji Identifikasi Senyawa Antosianin.................................................  82 

Gambar 25. Penentuan Nilai Absorbansi Krim Serbuk Sari Bunga Telang .........  85 



 

xiii 
 

Gambar 26. Nilai Absorbansi Sampel Krim Serbuk Sari Bunga Telang ..............  86 

Gambar 27. Surat Izin Masuk Laboratorium ........................................................  90 

Gambar 28. Angket Penilaian Uji Hedonik ..........................................................  93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Verifikasi Tanaman Bunga Telang ............................................... 61 

Lampiran 2. Perhitungan Pembuata Sari Bunga Telang ................................... 62 

Lampiran 3. Skema Alur Kerja Pembuatan Sari Bunga Telang ....................... 63 

Lampian 4. Alat Yang Digunakan Pembuatan Serbuk Sari .............................. 64 

Lampiran 5. Bahan Yang Digunakan Pembuatan Serbuk ................................. 65 

Lampiran 6. Pembuatan Sari Bunga Telang ..................................................... 66 

Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Krim Serbuk Sari Bunga Telang ........... 68 

Lampiran 8. Skema Alur Kerja Pembuatan Krim  ............................................ 69 

Lampiran 9. Alat Yang Digunakan Pembuatan Krim ....................................... 70 

Lampiran 10. Bahan Yang Digunakan Pembuatan Krim.................................. 71 

Lampiran 11. Pembuatan Krim Serbuk Sari Bunga Telang .............................. 72 

Lampiran 12. Uji Sifat Fisik Krim .................................................................... 75 

Lampiran 14. Skema Alur Kerja Uji Kualitatif Krim ....................................... 77 

Lampiran 15. Skema Alur Kerja Uji Kuantitatif Krim ..................................... 78 

Lampiran 16. Alat Uji Penetapan Kadar ........................................................... 79 

Lampiran 17. Bahan Uji Penetapan Kadar ........................................................ 81 

Lampiran 18. Uji Penetapan Kadar Identifikasi Senyawa Antosianin .............. 82 

Lampiran 19. Penentuan Nilai Absorbansi Krim Serbuk Sari Bunga Telang... 83 

Lampiran 20. Nilai Absorbansi Sampel Krim Serbuk Sari Bunga Telang ....... 86 

Lampiran 21. Perhitungan Penetapan Total Antosianin Pada Sampel .............. 87 

Lampiran 22. Surat Izin Masuk Laboratorium .................................................. 90 

Lampiran 23. Angket Penilaian Uji Hedonik .................................................... 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

 

 

INTISARI 
 

Antosianin adalah pigmen alami dari kelompok flavonoid yang bertindak 

sebagai antioksidan dan memberikan warna merah, ungu, hingga biru pada berbagai 

tanaman. Dalam penelitian ini, diformulasikan krim berbasis air dalam minyak 

(A/M) menggunakan serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.), yang 

diharapkan lebih stabil daripada ekstrak bunga telang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi stabilitas dan efektivitas krim yang diformulasikan sebagai produk 

kosmetik alami. 

Krim dibuat dalam tiga variasi konsentrasi serbuk sari bunga telang, yaitu 

2%, 4%, dan 6%. Setiap formulasi diuji secara fisik (organoleptik, homogenitas, 

daya sebar, daya lekat), serta kimia (pH). Pengujian antosianin dilakukan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan kadar 

antosianin total dalam krim. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa uji organoleptik dan homogenitas 

memenuhi syarat, dengan formula krim tipe A/M. Uji daya sebar sesuai dengan 

parameter 5-7 cm, namun daya lekat tidak memenuhi standar (>4 detik). Nilai pH 

formula F3 memenuhi syarat (4,5-6,5), sementara F0, F1, dan F2 tidak. Kadar 

antosianin total pada F1, F2, dan F3 masing-masing sebesar 11,689 mg/L, 26,885 

mg/L, dan 36,792 mg/L, menunjukkan semakin tinggi konsentrasi serbuk, semakin 

tinggi kandungan antosianinnya. 

Kata Kunci : Antosianin Total, Serbuk Sari Bunga Telang, Krim  

Daftar acuan : 69 (2009 -2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pigmen alami yang berpotensi untuk digunakan sebagai pewarna alami 

salah satunya yaitu antosianin (Febrianti, 2019). Antosianin sebagai anggota 

keluarga flavonoid memiliki peran sebagai senyawa bioaktif karena menunjukkan 

sifat antioksidan (Rifqi, 2021). Antosianin memiliki kemampuan untuk 

memberikan warna merah, violet, ungu, dan biru pada buah-buahan dan sayuran. 

Antosianin terbentuk dari aglikon yang disebut antosianidin, yang mengalami 

esterifikasi dengan satu atau lebih gugus gula (glikon). Struktur dasar antosianin 

melibatkan 2-fenil-benzopirilium atau flavylium dengan adanya beberapa gugus 

hidroksi dan metoksi (Ifadah, dkk., 2022). Molekul ini bersifat sangat reaktif dan 

rentan teroksidasi atau tereduksi, serta ikatan glikosidanya dapat mudah 

terhidrolisis (Purwaniati, 2020).  

Antosianin dapat ditemukan pada tumbuhan berwarna merah, ungu, dan 

merah gelap, seperti pada buah mulberry, blueberry, cherry, buah anggur, serta pada 

tanaman hias seperti bunga mawar, bunga kembang sepatu, dan bunga telang (Rifqi, 

2021). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan antosianinnya yaitu bunga 

telang atau dalam bahasa latin disebut Clitoria ternatea Linn yang merupakan 

tumbuhan jenis kacang-kacangan (Unawahi, dkk., 2022). Pada penelitian ini akan 

membuat formula sediaan krim dari serbuk sari bunga telang yang merupakan salah 

satu sumber antosianin. 
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Kandungan kimia dari bunga telang yaitu memiliki kandungan fenolik, 

flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, kaempferol glikosida, quersetin glikosida, 

mirisetin glikosida, terpenoid, flavonoid, tanin dan steroid (Khasanah, dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf, dkk., (2023) tentang “Pengaruh 

Antosianin Dari Kulit Buah Naga Sebagai Indikator Warna Pada Analisis 

Hidroquinone Krim Pemutih Wajah” diperoleh kesetabilan warna antosianin pada 

ekstrak Kulit buah naga paling stabil pada waktu 15 menit yaitu 20,567 ppm. 

Pemanfaatan kadar antosianin total pada bunga telang dapat dibuat dalam 

sediaan krim. Krim merupakan jenis formulasi setengah padat yang mengandung 

satu atau beberapa bahan obat yang terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang 

sesuai. Umumnya, krim ini berupa emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air, 

dan digunakan terutama untuk tujuan kosmetika dan estetika (Purwaningsih, dkk., 

2020). 

Keuntungan krim terletak pada kemampuannya untuk diserap dengan 

mudah oleh kulit, sehingga banyak perusahaan farmasi di Indonesia memilih untuk 

memproduksi krim sebagai bentuk sediaan topikal (Purwaningsih, dkk., 2020). 

Krim yang efektif perlu memiliki viskositas yang optimal untuk mencegah 

pemisahan selama penyimpanan dan juga dapat menyebar ketika digunakan di 

permukaan kulit. Dalam klasifikasinya berdasarkan basis, krim dapat dikategorikan 

menjadi dua tipe, yakni krim minyak dalam air (M/A) dan krim air dalam minyak 

(A/M) (Baskara, dkk., 2020). Berdasarkan  hal  tersebut, maka  peneliti  tertarik 

untuk  membuat  krim dengan  tipe  air dalam minyak (A/M) dari serbuk sari bunga 
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telang (Clitoria ternateae L.), lalu diuji kadar antosianin totalnya dengan 

menggunakan metode spektrofotometri uv-vis.  

Panjang gelombang serapan maksimum antosianin menurut Harborne, 

(1987) yakni 505-535 nm. Hasil identifikasi yang diperoleh pada penelitian 

Purwaniati, dkk., tahun 2020, menunjukkan bahwa panjang gelombang serapan 

maksimumnya yaitu diperoleh 510 nm. 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan membuat suatu inovasi baru dari serbuk 

sari bunga telang menjadi sediaan krim karena pada penelitian sebelumnya bunga 

telang masih banyak menggunakan ekstrak yang dapat mempengaruhi stabilitas 

fisik sediaan krim. maka dari itu peneliti akan membuat sediaan dari serbuk sari 

bunga telang dan menghitung kadar antosianin totalnya. 

1.2 Batasan Masalah  

Dalam masalah ini batasan masalah yang di pakai adalah sebagai berikut :  

a) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) yang didapatkan di daerah Unib Belakang Kandang Limun, 

Kota Bengkulu.  

b) Metode yang digunakan dalam proses pengeringan adalah metode 

pengeringan oven. 

c) Serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.) diformulasi menjadi sediaan 

krim dengan basis krim tipe A/M dan dilakukan evaluasi fisik (Organoleptis, 

homogenitas, daya sebar, daya lekat, uji tipe emulsi, stabilitas krim), 

evaluasi kimia (Uji pH), dan uji hedonik. 
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d) Sediaan krim dari serbuk sari bunga telang dilakukan uji penetapan kadar 

antosianin total dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dalam rangka mencapai tujuan ada penelitian ini, ada beberapa rumusan 

masalah yang perlu di selesaikan, berikut rumusan masalahnya : 

a) Apakah serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.) dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan krim A/M ? 

b) Apakah  variasi konsentrasi serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.) 

pada sediaan krim yang menggunakan basis A/M memenuhi kriteria 

evaluasi fisik, evaluasi kimia dan uji hedonik ? 

c) Bagaimana kadar antosianin total pada sediaan krim ? 

d) Bagaimana perbedaan kadar antosianin pada variasi konsentrasi krim A/M 

serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.)) ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Untuk mengetahui serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.) dapat 

dibuat dalam bentuk sediaan krim A/M. 

b) Untuk mengetahui variasi konsentrasi serbuk sari bunga telang (Clitoria 

ternateae L.)  pada sediaan krim yang menggunakan basis A/M memenuhi 

kriteria evaluasi fisik, evaluasi kimia dan uji hedonik. 

c) Untuk mengetahui kadar antosianin total pada sediaan krim. 
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d) Untuk mengetahui perbedaan kadar antosianin pada variasi konsentrasi krim 

A/M serbuk sari bunga telang (Clitoria ternateae L.)). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

a) Manfaat bagi peneliti :  

Penelitian ini dapat membuktikan mengenai krim dari serbuk sari bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) memiliki antosianin total sehingga diharapkan 

dapat menjadi sumber reverensi bagi peneliti selanjutnya. 

b) Manfaat akademik :  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diterapkan metode yang 

digunakan dalam penelitian ke dalam perkuliahan. 

c) Manfaat bagi masyarakat :  

Dari penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengambil informasi 

mengenai bunga telang (Clitioria ternatea L.) dapat di gunakan sebagai 

antioksidan alami dalam sediaan krim. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Antosianin  

Antosianin merupakan kelompok pigmen larut air pada tanaman yang paling 

banyak ditemukan disamping klorofil. Senyawa ini dalam bahasa Yunani berasal 

dari kata anthos yang berarti bunga dan kyanos yang berarti biru (Nurtiana, 2019). 

Antosianin adalah komponen alami yang terakumulasi di dalam vakuola dan 

bertanggung jawab atas warna merah, biru, dan ungu yang tampak pada buah, 

sayuran, bunga, dan tanaman lainnya. Biasanya, senyawa ini juga ditemukan pada 

daun, batang, biji, dan jaringan lainnya. Secara umum, pigmen yang berasal dari 

turunan pelargonidin dan sianidin menyebabkan terbentuknya warna merah dan 

ungu secara berurutan, sementara pigmen delphinidin memberikan tampilan warna 

ungu atau biru (Ifadah, dkk., 2022). 

Antosianin membantu tanaman untuk menarik hewan, yang mengarah ke 

penyebaran benih dan penyerbukan dan berperan penting dalam melindungi 

tanaman dari kerusakan akibat sinar ultraviolet. Selain itu, mereka berperan sebagai 

antioksidan dan dalam melindungi Deoxyribonucleic Acid (DNA) dan aparatus 

fotosintesis dari fluks radiasi tinggi (Nassour, et al., 2020).  

Antosianin tergolong dalam kelompok flavonoid. Strukturnya ditandai oleh 

keberadaan dua cincin aromatic benzene (C6H6) yang terhubung oleh tiga atom 

karbon membentuk cincin (Ifadah, dkk., 2022). Antosianin disusun dari sebuah 
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aglikon (antosianidin) yang teresterifikasi dengan satu atau lebih gugus gula 

(glikon). Struktur dasar antosianin terdiri dari 2-fenil-benzopirilium atau flavylium 

dengan beberapa hidroksi dan metoksi (Nurtiana, 2019) .  

Terdapat sekitar 600 jenis antosianin yang telah diekstrak dari tanaman. 

Perbedaan utama dari berbagai jenis antosianin adala pada jumlah gugus hidroksil 

dan gugus gula yang terikat pada struktur molekul ataupun posisi dari ikatannya 

(Barba-Espín et al., 2017). Gugus gula pada antosianin bervariasi namun 

kebanyakan dalam bentuk glukosa, ramnosa, galaktosa atau arabinosa (Nassour, et 

al., 2020). Gugus gula ini bisa dalam bentuk mono atau disakarida dan dapat 

diasilasi dengan asam fenolat atau asam alifatis (Nurtiana, 2019).  

Kebanyakan antosianin ditemukan dalam enam bentuk antosianidin yakni 

sianidin (Cy), pelargonidin (Pg), peonidin (Pn), delfinidin (Dp), petunidin (Pt) dan 

malvidin (Mv) (Khoo et al., 2017). Dalam lingkungan alami, distribusinya adalah 

50% untuk Cy, 12% untuk Pg, 12% untuk Pn, 12% untuk Dp, 7% untuk Pt, dan 7% 

untuk Mv. Selanjutnya, terdapat empat kelompok antosianidin glikosida, yaitu 3-

monosida, 3-biosida, 3,5-diglikosida, dan 3-glikosida. Oleh karena itu, bentuk 

antosianin yang paling umum ditemukan adalah sianidin 3-glikosida (Ifadah, dkk., 

2021). 

Degradasi antosianin dapat terjadi selama proses ekstraksi, pengolahan 

makanan, dan penyimpanan. Stabilitas antosianin dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk modifikasi pada struktur antosianin yang spesifik (seperti glikosilasi, 

asilasi dengan asam alifatik atau aromatik), pH, suhu, paparan cahaya, keberadaan 
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ion logam, oksigen, kandungan gula, aktivitas enzim, dan pengaruh sulfur oksida 

(Ifadah, dkk., 2021).  

Perubahan be.be.rapa gugus kimia pada struktur antosianin dapat 

me.me.ngaruhi e.kspre.si warna dan stabilitasnya. Pe.nambahan gugus glikosida atau 

pe.ningkatan jumlah gugus hidroksil be.bas pada cincin A (Gambar 1) ce.nde.rung 

me.nghasilkan warna biru dan ke.stabilan yang re.latif re.ndah. Se.baliknya, 

pe.nambahan gugus me.toksi atau me.tilasi ce.nde.rung me.nghasilkan warna me.rah 

dan me.ningkatkan ke.stabilan (Ifadah, dkk., 2021).  

 

Gambar 1. Struktur Kimia Antosianin (Ifadah, dkk., 2021). 

Stabilitas antosianin dapat dipe.rtahankan me.lalui me.tode. ko-pigme .ntasi. 

Ko-pigme.ntasi dapat te.rjadi de.ngan ke.be .radaan logam yang me.miliki vale.nsi dua 

atau tiga, se.pe.rti magne.sium (Mg²+) dan aluminium (Al³+), yang dapat me.mbe.ntuk 

komple.ks de.ngan antosianin dan me.nghasilkan warna biru. Pe.mbe.ntuk komple.ks 

te.rse.but me.nye.babkan antosianin le.bih stabil. Re.aksi ko-pigme.ntasi ini dapat 

te.rjadi me.lalui dua me.kanisme. be.rbe.da. Pe.rtama, me.lalui re.aksi intramole.kular 

de.ngan pe.mbe.ntukan ikatan kovale.n antara gugus aglikon antosianin dan asam 
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organik, se.nyawa aromatik, atau flavonoid, atau kombinasi dari ke.tiganya. 

Me.kanisme. ke.dua me.libatkan re.aksi intramole.kular yang me.libatkan pe.mbe.ntukan 

ikatan hidrofobik yang le.mah antara flavonoid dan antosianin. Dalam larutan, 

antosianin ada dalam lima be.ntuk ke.se.imbangan yang te.rgantung pada kondisi pH. 

Ke.lima be.ntuk te.rse.but me.liputi kation flavilium, basa karbinol, kalkon, basa 

quinonoidal, dan quinonoidal anionik (Ifadah, dkk., 2021). 

2.1.2 Antioksidan  

Antioksidan adalah se.nyawa yang dapat me.nangkal radikal be.bas de.ngan 

cara me.nghambat prose .s oksidasi de.ngan cara me.ngikat radikal be.bas yang be.rsifat 

sangat re.aktif ke.mudian me.nggubahnya me.njadi se.nyawa yang tidak re.aktif 

(Handito, dkk., 2022). Le.bih je.lasnya, pe.ran dari antioksidan me.nce.gah rusaknya 

kompone.n se.lule.r yang timbul akibat dari radikal be.bas (Andriani & Murtisiwi, 

2020). Dari pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Apriani & Pratiwi, 2021) me.ngatakan 

bahwa antioksidan dapat me.nangkal radikal be.bas de.ngan cara me.nyumbangkn 

e.le.ktronnya ke.pada  se.nyawa radikal be.bas. 

Pote.nsi antioksidan dari antosianin be.rgantung pada struktur kimia mole.kul 

te.rse.but, di mana struktur fe.nol me.mbe.rikan sifat antioksidan. Glikosilasi pada 

antosianin dapat me.ngurangi aktivitas radical scave.nge.r dibandingkan de.ngan 

be.ntuk aglikonnya. Ke.hadiran atom oksige.n positif dalam mole.kul antosianin 

me.ningkatkan pote.nsinya se.bagai pe.ndonor hidroge.n. Pote.nsi aktivitas antioksidan 

antosianin dapat ditingkatkan de.ngan ke.be.radaan se.nyawa fitokimia lain se.pe.rti 

flavanol, kate .kin, atau vitamin yang umumnya juga te.rdapat dalam buah (Ifadah, 

dkk., 2021). 
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Me.kanisme. antosianin se.bagai antioksidan dapat te.rjadi se.cara langsung 

ataupun tidak langsung : 

a) Antioksidan langsung 

Antosianin me.miliki ke.mampuan untuk me.nyumbangkan hidroge.n 

(e.le.ktron) yang dapat be.re.aksi de.ngan re .active. oxyge.n spe .cie.s (ROS) se.pe.rti 

supe.roksida (O2*), oksige.n single.t (O2*), pe.roksida (ROO*), hidroge.n pe.roksida 

(H2O2), dan radikal hidroksil (OH*). Produksi be.rle.bihan dari ROS dapat 

me.nye .babkan se.rangan pada lipid, prote.in, dan asam nukle.at, yang pada gilirannya 

dapat me.nye.babkan ke.rusakan dalam tubuh se.pe.rti pe.nyakit kardiovaskular, 

kanke.r, atau pe.nyakit de.ge.ne.ratif lainnya (Ifadah, dkk., 2021). 

b) Antioksidan tidak langsung 

Antosianin me.ningkatkan antioksidan e.ndoge.nous dalam tubuh de.ngan 

be.be.rapa cara diantaranya :  

1) Pre.se.rvasi atau pe.ningkatan aktivitas e.nzim supe.roksida dismutase. (SOD) 

dan glutation pe.roksidase. (Ifadah, dkk., 2021). 

2) Pe.ngaktifan ge.n-ge.n yang me.ngode. e.nzim-e.nzim te.rse.but (Ifadah, dkk., 

2021). 

3) Pe.ngurangan produksi re.active. oxyge.n spe.cie.s (ROs) de.ngan me.nghambat 

nicotinamide. ade.nine. dinucle.otide. phosphate. (NADPH) oksidase. dan 

xanthine. oxidase. (Ifadah, dkk., 2021). 

Salah satu tanaman yang me.miliki kandungan antosianin dan me .miliki 

aktivitas antioksidan adalah bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 

2.2 Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 
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2.2.1 Defenisi bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) be.rasal dari Te.rnate., Maluku, dike.nal 

de.ngan nama Butte.rfly pe.a di Inggris, Me.rze.rion hidi di Arab, dan bunga te.lang di 

Indone.sia (Jawa). Tanaman ini bisa hidup di dae.rah tropis se.hingga pe.nye .barannya 

te.lah sampai di Ame.rika Se.latan, Afrika, Brazil, Afrika Utara, dan Ame.rika Utara 

(Handito, dkk., 2022). Ciri khas dari bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) yaitu 

me.miliki ke.lopak tunggal be.rwarna ungu.  

2.2.2 Kandungan Bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

 

Gambar 2. Bunga Telang (Lindle.y, 2011). 

Kandungan yang dimiliki bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) se.pe.rti 

flavonoid, antosianin, flavon glikosida, kamfe.rol glikosida, que.rse.tin glikosida, 

te.rpe.noid, tanin, ste.roid, dan fe.nolik, dari kandungan yang dimiliki, bunga te.lang 

(Clitoria te.rnate.a L.) tidak hanya dimanfaatkan se.bagai tanaman hias, te.tapi juga 

dimanfaatkan se.bagai tanaman obat tradisional (Andriani & Murtisiwi, 2020).  

Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) me.mpunyai manfaat ke.se.hatan bagi 

manusia se.bagai antioksidan, antidiabe.te.s, anti-obe.sitas, anti-inflamasi, 

antimikroorganisme., dan be.be.rapa manfaat fungsional lainnya. Daun pada bunga 
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te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) yang ditumbuk be.rmanfaat untuk me.mpe.rce.pat 

pe.matanagan bisul, se.rta se.bagai obat batuk apabila diformulasikan de.ngan 

pe.nambahan bawang me.rah dan adas pulosari. Kandungan se.nyawa me.tabolit 

se.kunde.r flavonoid dalam bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) bisa dike.mbangkan 

di industri pangan se.bagai me.ningkatkan mutu te.rhadap warna dan me.mbe.rikan 

dampak te.rhadap ke.se.hatan. Se.lain itu se.nyawa me.tabolit se.kunde.r flavonoid juga 

be.rpe.ran untuk sumbe.r antioksidan. Antioksidan bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a 

L.) yang mampu me.nghambat pe.nuaan dini pada kulit diakibatkan ole.h radikal 

be.bas (Prayogo, 2022). 

2.2.3 Taksonomi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Jika dilihat se.cara taksonomi, bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) me.miliki 

kindom plantae. (Tanaman), masuk pada divisi trache .ophyta kare.na daun bunga 

yang tidak le.ngkap, me.miliki tangkai dan he.lai daun, me.miliki 4 bagian akar yang 

te.rdiri batang akar, le.he.r, ujung, dan se.rabut akar. Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a 

L.) me.miliki be.ntuk polong-polongan de.ngan golongan fabace.a de.ngan warna hijau 

ke.tika muda dan be.rangsur-angsur me.njadi hitam ke.tika sudah tua (Handito, dkk., 

2022).  

 

 

 

Be.rikut ini taksonomi bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) : 

Ke.rajaan  : Trache.obionta 

Sub Ke.las : Spe.rmatophyta 
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Supe.r Divisi : Spe.rmatophyta  

Divisi  : Magnoliophyta 

Ke.las  : Magnoliopsida 

Sub Ke.las : Rosidae. 

Bangsa  : Fabale.s 

Ke.luarga : Fabace.ae. 

Ge.nus   : Clitoria 

Spe.sie.s : Clitoria te.rnate.a L. 

Sumbe.r: (Handito, dkk., 2022)  

2.2.4 Morfologi Tumbuhan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Tumbuhan Bunga Te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) me.rupakan tumbuhan pe.rdu 

yang tumbuh me.rambat. Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) me.miliki batang yang 

be.rambut halus, pada pangkal batang be.rkayu, batang tua akan be.rwarna putih 

kusam se.dangkan batang muda be.rwarna hijau. Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 

be.rdaun maje.muk de.ngan tulang daun yang me.nyirip, me.miliki daun be.rjumlah 3- 

9 le.mbar, be.rwarna hijau, be.rtangkai pe.nde.k, be.rbe.ntuk oval atau e.lips, se.rta 

pangkal daun runcing se.dangkan ujungnya tumpul. Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a 

L.) me.miliki be.ntuk yang me.ye .rupai kupu-kupu, de.ngan ke.lompak bunga be.rwarna 

hijau, se.dangkan mahkota bunga be.rwarna biru nila de.ngan taburan warna putih 

dite.ngahnya. Se.lain itu, bunga te.lang me.miliki buah polong yang be.rbe.ntuk pipih 

me.manjang de.ngan warna hijau saat muda se.dangkan be.rwarna ke.coklatan saat 

polong matang (Prayogo, 2022). 

2.3 Pengeringan 



14 
 

 

 

Pe.nge.ringan me.rupakan suatu te.knik untuk me.ngurangi atau 

me.nghilangkan se.jumlah air dari suatu substansi de.ngan me.nggunakan panas untuk 

me.nguapkan airnya. Prose.s ini be.rtujuan untuk me.ngurangi kadar air dalam 

substansi hingga tingkat te.rte.ntu se.hingga me.nce.gah pe.rtumbuhan mikroba dalam 

substansi te.rse.but (Purwito, 2018). Ke.le.bihan prose.s pe.nge.ringan adalah bahan 

me.njadi le.bih tahan lama dan be.rat bahan be .rkurang (Wibawanto, dkk., 2014). 

Prose.s pe.nge .ringan simplisia te.rdapat be.rbagai macam cara se.pe.rti 

pe.nge.ringan de.ngan sinar matahari, ove.n, dan me.nggunakan sinar matahari yang 

ditutup kain hitam. Pe.nge.ringan ove.n (ove.n drying) me.rupakan alte.rnatif se.lain 

pe.nge.ringan matahari dan dapat me.lindungi pangan dari se.rangan se.rangga dan 

de.bu se.rta tidak te.rgantung pada cuaca. Ke.untungan pe.nge.ringan ove.n yaitu 

kapasitas pe.nge.ringan dapat dipilih se.suai de.ngan yang dipe.rlukan, kondisi 

pe.nge.ringan dapat dikontrol dan tidak te.rgantung pada cuaca (Ramdani, 2023). 

Ke.le.bihan pe.nggunaan me.tode. pe.nge.ringan ove.n yaitu prose.s pe.nge.ringannya 

le.bih ce.pat, suhu dan waktu pe.nge.ringan dapat diatur dan mudah dikontrol (Husna, 

dkk., 2017). Prose.s pe.nge.ringan me.mpe.ngaruhi kandungan se.nyawa kimia pada 

tumbuhan me.tabolit. Ke.untungan dalam pe.milihan me.tode. yang te.pat maka 

simplisia yang dihasilkan me.miliki mutu baik, se.hingga le .bih awe.t dalam 

pe.nyimpanan dan kandungan bahan aktif tidak te.rjadi pe.rubahan (Dixa, e.t al., 

2016). 

2.4 Krim 

Krim adalah salah satu kosme.tik yang paling se.ring digunakan.Krim adalah 

se.diaan be .rupa e.mulsi se.te.ngah padat yang te.rbagi atas tipe. minyak dalam air 
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(M/A) dan air dalam minyak (A/M) dan dimaksudkan untuk pe.makaian luar (Singh, 

e.t al., 2011). Krim yang digunakan se.bagai obat umumnya digunakan untuk 

me.gatasi pe.nyakit kulit se.pe.rti jamur, infe.ksi ataupun se.bagai anti radang yang 

dise.babkan ole.h be.rbagai pe.nyakit (Anwar, 2012). Pe.nggunaan krim disini 

dimaksudkan untuk obat luar de.ngan cara diole.skan pada kulit (Anie.f, 1999). 

Krim me.mpunyai dua tipe. yakni krim tipe. minyak dalam air (M/A) dan krim 

tipe. air dalam minyak (A/M). Krim yang dapat dicuci de.ngan air yakni M/A yang 

ditujukan untuk pe.makaian atau pe.nggunaan kosme.tika dan e.ste.tika. Krim dapat 

juga digunakan untuk pe.mbe.rian obat me.lalui vagina (Syamsuni, 2006). 

Tipe. krim ada yang A/M dan ada yang M/A. Se.bagai pe.nge.mulsi dapat 

be.rupa surfaktan anionik, kationik dan non-ionik. Untuk krim tipe. A/M digunakan 

sabun polivale.n, span, ade.pslanae., chole.ste.rol, ce.ra Dan pada krim tipe. M/A 

digunakan Sabun Monovale.n (se.pe.rti TE.A, Natrium Ste.arat, Kalium Ste.arat, 

Ammonium Ste.arat. Untuk pe.nstabilan krim ditambah zat antioksidan dan zat 

pe.ngawe.t. Zat pe.ngawe.t yang se.ring digunakan ialah Nipagin 0,12%-0,18%, 

Nipasol 0,02%-0,05% (Anie.f, 2000). 

Basis krim yang dibuat pada pe.ne.litian ini adalah krim tipe. A/M (cold 

cre.am). Tipe. krim ini dapat me.nghasilkan e.fe.k te.rapi yang le.bih panjang kare.na 

me.miliki daya le.kat yang baik dan le.bih tahan lama pada kulit (Tranggono & 

Latifah., 2014). 

Fungsi krim antara lain : se.bagai bahan pe.mbawa substansi obat untuk 

pe.ngobatan kulit, bahan pe.lumas bagi kulit, dan pe.lindung untuk kulit se.pe.rti 
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me.nce.ggah kontak pe.rmukaan kulit de.ngan larutan be.rair dan rangsang kulit 

(Anie.f, 2000). 

a. Kualitas dasar krim  

1) Stabil, se.lama masih dipakai me.ngobati. Maka krim harus be.bas dari 

inkopatibilitas, stabil pada suhu kamar, dan ke.le.mbapan yang ada dalam 

kamar.  

2) Lunak, yaitu se.mua zat dalam ke.adaan halus dan se.luruh produk me.njadi 

lunak dan homoge.n.  

3) Mudah dipakai, umumnya krim tipe. e.mulsi adalah yang paling mudah 

dipakai dan dihilangkan dari kulit.  

4) Te.rdistribusi me.rata, obat harus te.rdispe.rsi me.rata me.lalui dasar krim padat 

atau cair pada pe.nggunaan (Anie.f, 2000). 

b. Pe.nggolongan krim  

1) Krim M/A (minyak dalam air) yaitu te.rdispe.rsi dalam minyak. Krim M/A 

(vanishing cre.am) yang digunakan me.lalui kulit akan hilang tanpaa be.kas. 

Pe.mbuatan krim M/A se.ring me.nggunakan zat pe.nge.mulsi campuran dari 

surfaktan (je.nis le.mak yang ampifil) yang umumnya me.rupakan rantai 

panjang alkohol walaupun untuk be.be.rapa se.diaan kosme.tik pe.makian asam 

le.mak le.bih popular. Contoh : vanishing cre.am. Vanishing cre.am adalah 

kosme.tika yang digunakan untuk maksud me.mbe.rsikan, me.le.mbabkan, dan 

se.bagai alas be.dak. Vanishing cre.am se.bagai pe.le.mbab (moisturizing) 

me.niggalkan lapisan be.rminyak/film pada kulit. 
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2) Krim A/M (air dalam minyak) yaitu minyak te.rdispe.rsi dalam air. Krim 

be.rminyak me.ngandung zat pe.nge.mulsi A/M yang spe.sifik se.pe.rti ade.ps 

lanae., wool alcohol atau e.ste.r asam le.mak de.ngan atau garam dari asam 

le.mak de.ngan logam be.rvale.nsi 2, misal Ca. Krim A/M dan M/A 

me.mbutuhkan e.mulgator yang be.rbe.da-be.da. Jika e.mulgator tidak te.pat, 

dapat te.rjadi pe.mbalikan fasa. Contoh : cold cre.am. Cold cre.am adalah 

se.diaan kosme.tika yang digunakan untuk maksud me.mbe.rikan rasa dingin 

dan nyaman pada kulit, se.bagai krim pe.mbe.rsih be.rwarna putih dan be.bas 

dari butiran. Cold cre.am me.ngandung mine.ral oil dalam jumlah be.sar. 

2.5 Kulit 

Kulit me.rupakan organ tubuh yang be.rada di lapisan paling luar pada tubuh 

manusia dan memiliki kemampuan luar biasa untuk melakukan perbaikan diri saat 

mengalami luka. Selain itu, kulit juga mampu menghasilkan keringat (Asnardi, 

2020). 

 

Gambar 3. Struktur Kulit (Mescher, 2017) 

Kulit merupakan organ tubuh yang berada di lapisan paling luar pada tubuh 

manusia dan memiliki kemampuan luar biasa untuk melakukan perbaikan diri saat 

mengalami luka. Selain itu, kulit juga mampu menghasilkan keringat. Kulit adalah 
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bagian tubuh yang secara langsung bersentuhan dengan lingkungan, sehingga 

perannya sebagai pelindung sangat penting untuk melindungi kulit dari cedera fisik, 

dampak air, radiasi sinar matahari, angin, bakteri, dan bahan kimia. Kulit juga 

dilengkapi dengan alat perasa dan peraba yang memungkinkannya merasakan suhu 

dingin, nyeri, panas, sentuhan, tekanan, dan sensasi lainnya (Asnardi, 2020). 

a. Secara umum kulit terdiri dari tiga lapisan, yaitu : 

1) Epidermis atau biasa dikenal kulit ari, yaitu kulit paling luar. Lapisan ini 

bertanggung jawab terhadap interaksi dan komunikasi kulit dengan 

lingkungan luar dan melindungi lapisan kulit yang ada di bawahnya. 

Ketebalan epidermis berbeda-beda di bagian tubuh, yang paling te.bal 

be.rukuran 1 milime.te.r misalnya pada te.lapak tangan dan te.lapak kaki, dan 

yang paling tipis be.rukuran 0,1 milime.te.r misalnya pada ke.lopak mata, dahi, 

pe.rut, dan ke.lopak mata. E.pide.rmis dibe.dakan me.njadi lima lapisan kulit, 

yaitu Lapisan be.ning (stratum lucidum), Lapisan be.rtaju (stratum 

spinosum), Lapisan be.rbutir (stratum granulosum), Lapisan tanduk (stratum 

corne.um), dan Lapisan be.nih (stratum ge .rminativum atau stratum basale.) 

(Gayatri, 2017). 

2) De.rmis adalah lapisan kulit yang be.rada paling bawah e.pide.rmis. Lapisan 

ini be.rtanggung jawab te.rhadap e.lastisitas dan ke.halusan kulit. Lapisan 

de.rmi juga be.rpe .ran me.nye .rupai nutrisi bagi e.pide.rmis. Cara de.rmi 

me.lindungi kulit dari rambut, saluran ke.ringat, ke.le.njar minyak, otot 

pe.ne.gak rambut, ujung pe.mbuluh darah, ujung saraf, dan se .rabut le.mak 

yang be.rada pada lapisan le.mak bawah kulit (Gayatri, 2017). 
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3) Hipode.rmis, lapisan ini me.ngandung le.mak, limfa, pe.mbuluh darah, dan 

saraf – saraf yang be.rjalan se.jajar de.ngan pe.rmukaan kulit. Hypode.rmis 

be.rfungsi se.bagai bantalan atau pe.nyangga bagi organ-organ tubuh bagian 

dalam, me.mbe.ntuk kontur tubuh dan se.bgai cadangan makanan (Gayatri, 

2017). 

2.6 Monografi Bahan  

a. Zat Aktif 

Zat aktif me.nggunakan se.rbuk sari bunga te.lang (Clitoria te.rnate. L.) 

b. Basis Krim 

Basis krim yang digunakan me.rupakan basis krim minyak dalam air (A/M) 

de.ngan bahan se.bagai be.rikut : 

1) Ce.ra Flava 

Pe.me.rian : Padatan be.rwarna kuning sampai coklat ke.abuan; be.rbau e.nak 

se.pe.rti madu. Agak rapuh bila dingin, dan bila patah me.mbe.ntuk 

granul, patahan non-hablur. Me.njadi lunak ole.h suhu tangan. Bobot 

je.nis le.bih kurang 0,95 (De.pke.s RI, 2020). 

Pe.nyimpanan : Jika dike.mas, gunakan ke.masan wadah non re.aktif yang dirancang 

untuk me.nce.gah masuknya mikroba (De.pke.s RI, 2020). 

Ke.larutan : Tidak larut dalam air; agak sukar larut dalam e.tanol dingin. E.tanol 

me.ndidih me.larutkan asam se.rotat dan se.bagian dari mirisin, yang 

me.rupakan kandungan malam kuning. Larut se.mpurna dalam 

kloroform, dalam e.te.r, dalam minyak le.mak dan dalam minyak 

atsiri. Larut se.bagian dalam be.nze.n dan karbon disulfida dingin; 
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pada suhu le.bih kurang 30° larut se.mpurna dalam be.nze.n, dan dalam 

karbon disulfida. (De.pke.s RI, 2020 : 1083). 

Ke.gunaan : ke.stabilan e.mulsi (Rowe., e.t.al., 2009). 

Konse.ntrasi : Range. pe .nggunaan ce .ra flava antara 5% - 20% (Rowe., e.t.al., 

2009). 

2) Ce.tace.um 

Pe.me.rian : Massa hablur, be.ning, licin, putih mutiara, baud an rasa le.mah 

(De.pke.s RI, 1979). 

Ke.larutan : Paktis tidak larut dalam air dan dalam e.tanol (95%) P dingin, larut 

dalam 20 bagian e.tanol (95%) P me.ndidih, dalam kloroform P, 

dalam e.te.r P, dalam karbondisulfida P, dalam minyak le.mah dan 

dalam minyak atsiri. 

Ke.gunaan : Zat tambahan  

Konse.ntrasi :  

3) Ade.splanae.  

Pe.me.rian : Zat se.rupa le.mak, liat, le.kat, kuning muda atau kuning pucat, agak 

te.mbus cahaya, bau le.mah dan khas.  

Ke.larutan : Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam e.tanol (95%) 

P, mudah larut dalam kloroform P, dan dalam e.te.r P. 

Ke.gunaan  : Zat tambahan. 

Konse.ntrasi : 0,25 – 0,02 % 

4) Ole.um Se.sami 
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Pe.me.rian : Cairan, kuning pucat, bau le.mah, rasa tawar, tidak me.mbe.ku pada 

suhu 0° (De.pke.s RI, 1979). 

Ke.larutan : Sukar larut dalam e.tanol (95%), mudah larut dalam kloroform P, 

dalam e.te.r P dan dalam e.te.r minyak tanah P (De.pke.s RI, 1979). 

Ke.gunaan  : Zat tambahan. 

Konse.ntrasi :  

5) Aquade.st / Air murni 

Pe.me.rian : Cairan je.rnih, tidak be.rwarna, tidak be.rbau (De.pke.s RI, 2020). 

Pe.nyimpanan : Jika dike.mas, gunakan ke.masan wadah non re.aktif yang dirancang 

untuk me.nce.gah masuknya mikroba (De.pke.s RI, 2020). 

Ke.gunaan : Pe.larut (Shah e.t al., 2020). 

Konse.ntrasi : Ad 100% se.diaan 

6) Me.til Parabe.n (nipagin) 

Pe.me.rian : Kristal tidak be.rwarna atau bubuk kristal putih. Ini tidak be.rbau 

atau hampir tidak be.rbau dan me.miliki se.dikit rasa te.rbakar (Shah e.t 

al., 2020). 

Ke.larutan : Larut dalam e.tanol 1 dalam 2; dalam e.tanol 95% 1 dalam 3; e.tanol 

50% 1 dari 6; larut dalam e.te.r 1 dari 10; larut dalam propile.n glikol 

1 dari 5; larut dalam air 1 dari 50 pada suhu 50oC; dan praktis tidak 

larut dalam minyak glise.rin (Shah e.t al., 2020). 

Pe.nyimpanan : Larutan me.tilparabe.n be.rair pada pH 3-6 dapat diste.rilkan de.ngan 

autoklaf pada suhu 1208C se.lama 20 me.nit, tanpa de.komposisi. 

Larutan be.rair pada pH 3-6 stabil (de.komposisi kurang dari 10%) 
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hingga se.kitar 4 tahun pada suhu kamar, se.dangkan larutan be.rair 

pada pH 8 atau le.bih tunduk pada hidrolisis ce.pat (10% atau le.bih 

se.te.lah se.kitar 60 hari pe.nyimpanan pada suhu kamar) (Shah e.t al., 

2020). 

Ke.gunaan : Pe.ngawe.t mikroba (Shah e.t al., 2020). 

Konse.ntrasi : 0,02-0,3% (Shah e.t al., 2020) 

7) Propil Parabe.n (nipasol) 

Pe.me.rian : Se.rbuk putih atau hablur ke.cil; tidak be.rwarna (De.pke.s RI, 2020). 

Ke.larutan : Sangat sukar larut dalam air; sukar larut dalam air me.ndidih; mudah 

larut (De.pke.s RI, 2020). 

dalam e.tanol dan dalam e.te.r (De.pke.s RI, 2020). 

Pe.nyimpanan : Dalam wadah te.rtutup baik (De.pke.s RI, 2020). 

Ke.gunaan : Pe.ngawe.t (Rowe. e.t al., 2009). 

Konse.ntrasi : Dalam se.diaan topikal konse.ntrasi yang umum digunakan 0,02 - 

0,3% (Rowe. e.t al.., 2009). 

 

 

 

2.7 Evaluasi 

Uji e.valuasi pada se.diaan krim me.nggunakan basis krim minyak dalam air 

(M/A) me.liputi uji fisik (organole.ptis, homoge.nitas, daya se.bar, daya le.kat, uji tipe. 

e.mulsi, stabilitas krim ), e.valuasi kimia (pH), dan uji ke.sukaan (He.donik). 

a. Uji Organole.ptis 
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Pe.me.riksaan organole.ptis me.liputi warna, bau, dan homoge.nitas dari krim 

(Wibowo, dkk., 2017). 

b. Uji Homoge.nitas 

Pe.ngujian homoge.nitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah pada saat 

prose.s pe.mbuatan krim bahan aktif obat de.ngan bahan dasarnya dan bahan 

tambahan lain yang dipe.rlukan te.rcampur se.cara homoge.n. Pe.rsyaratannya 

harus homoge.n se.hingga krim yang dihasilkan mudah digunakan dan 

te.rdistribusi me.rata saat pe.nggunaan pada kulit. Krim harus tahan te.rhadap 

gaya ge.se.k yang timbul akibat pe.mindahan produk, maupun akibat aksi 

me.kanis dari alat pe.ngisi (Anie.f, 1994). 

c. Uji Tipe. krim 

Be.rdasarkan me.tode. ke.rtas saring krim diole.skan pada ke.rtas saring te.rse.but 

te.rjadi noda minyak, be.rarti e.mulsi te.rse.but tipe. w/o, te.tapi jika te.rjadi basah 

me.rata be.rarti e.mulsi te.rse.but tipe. o/w (Syamsuni, 2006).  

d. Uji Daya Se.bar 

Uji daya se.bar be.rtujuan untuk me.nge.tahui ke.lunakan massa krim se.hingga 

dapat dilihat ke.mudahan pe.ngole.san se.diaan ke. kulit. Daya se.bar yang baik 

me.nye .babkan kontak antara obat de.ngan kulit me.njadi luas, se.hingga 

absorpsi obat ke. kulit be.rlangsung ce.pat. Pe.rsyaratan daya se .bar untuk 

se.diaan topikal adalah 5-7 cm (Wibowo, dkk., 2017). 

e. Uji Daya Le.kat 

Uji daya le.kat be.rtujuan untuk me.nge.tahui waktu yang dibutuhkan krim 

te.rse.but untuk me.le.kat pada kulit. Daya le.kat yang baik me.mungkinkan obat 
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tidak mudah le.pas dan se.makin lama me.le.kat pada kulit, se.hingga dapat 

me.nghasilkan e.fe.k yang diinginkan. Pe.rsyaratan daya le.kat yang baik untuk 

se.diaan topikal adalah le.bih dari 4 de.tik (Wibowo, dkk., 2017). 

f. Uji pH 

Uji pH be.rtujuan me.nge.tahui ke.amanan se.diaan krim saat digunakan 

se.hingga tidak me.ngiritasi kulit. pH tidak bole.h te.rlalu asam kare.na dapat 

me.ngiriitasi kulit dan tidak bole.h te.rlalu basa kare.na dapat me.mbuat kulit 

me.njadi be.rsisik. Pe.nurunan suhu dapat dipe.ngaruhi ole.h suhu, kandungan 

zat lain dalam se.diaan yang ikut be.re.aksi yang dapat me.ngganggu (Me.ila, 

dkk., 2017). 

2.8 Kadar Antosianin Total 

Hasil uji spe.ktrum tampak de.ngan pe.larut aquade.s dipe.role.h panjang 

ge.lombang se.rapan maksimal 510 nm. Pada panjang ge.lombang te.rse.but masuk 

dalam re.ntang panjang ge.lombang se.rapan maksimum te.oritis antosianin yakni 

505-535 nm (Harbone., 1987). 

Kadar antosianin total dihitung de.ngan rumus: 

 

 

Ke.te.rangan :  

�	= absorptivitas molar Sianidin-3-glukosida = 26900 L/(mol.cm)  

L = le.bar kuve.t = 1 cm  

MW = be.rat mole.kul Sianidin-3-glukosida (449,2 g/mol)  

DF = Faktor Ke.larutan 

 

 

 

 

Kadar Antosianin (mg/L) =  
�	�	��	�	��	�		




£	�		
 

Absorbsi = (A510 – A700) PH 1,0 – (A510 nm – A700 nm) PH4,5 



25 
 

 

 

2.9 Spektrofotometri Uv-Vis 

a. De.finisi  

 

Gambar 4. Spektrofotometri UV-Vis (Dokume.n pribadi, 2023) 

Spe.ktrofotome.tri se.suai de.ngan namannya adalah alat yang te.rdiri dari 

spe.ktrome.te.r dan fotome.te.r. Spe.ktrofotome.te.r me.nghasilkan sinar dari spe.ktrum 

de.ngan panjang ge.lombang te.rte.ntu dan fotome.te.r adalah alat pe.ngukur inte.nsitas 

cahaya yang ditransmisikan atau diabsorbsi. Jadi spe.ktrofotome.te.r digunakan untuk 

me.ngukur e.ne.rgy re.latif jika e.ne.rgy te.rse.but ditransmisikan, dire.fle.ksikan atau 

die.misikan se.bagai fungsi panjang ge.lombang. Ke.le.bihan spe.ktrofotome.te.r de.ngan 

fotome.te.r adalah panjang ge .lombang dari sinar putih dapat le.bih di de.te.ksi dan cara 

ini dipe.role.h de.ngan alat pe.ngurai se.pe.rti prisma, grating, atau ce.lah optis. Pada 

fotome.te.r filte.r dari be.rbagai warna yang me.mpunyai spe.sifikasi yang me.le.watkan 

traye .k pada panjang ge.lombang te.rte.ntu (Annafsil, 2019). 

b. Prinsip Ke.rja 

Prinsip ke.rja spe.ktrofotome.tri yaitu spe.ktrum e.le.ktromagne.tik dibagi dalam 

be.be.rapa dae .rah cahaya. Suatu dae.rah akan diabsrobsi ole.h atom atau mole.kul dan 

panjang ge.lombang cahaya yang diabsorbsi dapat me.nunjukan struktur se.nyawa 

yang dite.liti. Spe.ktrum e.le.ktromagne.tik me.liputi suatu dae.rah panjang ge.lombang 
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yang luas dari sinar gamma ge.lombang pe.nde.k be.re.ne.rgi tinggi sampai pada 

panjang ge.lombang mikro (Annafsil, 2019) 

Spe.ktrum absorpsi pada wilayah ultraviole.t dan cahaya tampak umumnya 

te.rdiri dari satu atau be.be.rapa pita absorbsi yang luas, yang dapat diabsorpsi ole.h 

se.mua mole.kul dalam wilayah UV-tampak. Ole.h kare.na itu, mole.kul-mole.kul 

te.rse.but me.ngandung e.le.ktron, baik yang digunakan be.rsama-sama atau tidak, yang 

dapat die.ksitasi ke. tingkat e.ne.rgi yang le.bih tinggi. Panjang ge.lombang pada saat 

absorbsi te.rjadi be.rgantung pada se.be.rapa e.rat e.le.ktron te.rikat dalam mole.kul 

te.rse.but. E.le.ktron dalam ikatan kovale.n tunggal me.miliki ikatan yang kuat dan 

me.me.rlukan radiasi de.ngan e.ne.rgi tinggi atau panjang ge.lombang pe.nde.k untuk 

die.ksitasi (Le.stari, dkk., 2020). 

Ke.unggulan utama dari me.tode. spe.ktrofotome.tri adalah me.mbe.rikan cara 

yang simpe.l untuk me.ne.ntukan kuantitas zat dalam jumlah sangat ke.cil. Hasil yang 

dipe.role.h juga cukup akurat, de.ngan angka yang te.rbaca langsung dicatat ole.h 

de.te.ktor dan dire.pre .se.ntasikan dalam be.ntuk angka digital atau grafik yang te.lah 

dire.gre.si (Le .stari, dkk., 2020). 

Se.cara se.de.rhana instrume.nt spe.ktrofotome.te.ri yang dise.but 

spe.ktrofotome.te.r te.rdiri dari :  

Sumber cahaya – monokromatis – sel sampel – detector- read out 

 

Gambar 5. Pembacaan Spektrofotometri (Putri, 2017) 
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Fungsi masing-masing bagian :  

1. Sumbe.r sinar  

Untuk se.nyawa-se.nyawa yang me.nye .rap dispe.ktrum dae.rah ultraviole.t, 

digunakan lampu die.ute.rium. Doe.te.rium me.rupakan salah satu isotop hidroge.n, 

suatu lampu de.ute.rium me.rupakan sumbe .r e.ne.rgi tinggi yang me.nge.misikan pada 

panjang ge.lombang 200-370 nm dan digunakan untuk se.mua spe.ktroskopi dalam 

dae.rah spe.ctrum ultraviole.t (Alfiyani, 2017). 

2. Monokromator  

Monokromator be.rfungsi untuk me.ndapatkan radiasi monokromatis dari 

sumbe.r radiasi yang me.mancarkan radiasi polikromatis (Alfiyani, 2017). 

3. Se.l sampe.l  

Se.l sampe.l be.rfungsi se.bagai te.mpat me.le.takan sampe.l : 

a) UV, VIS dan UV-VIS me.nggunakan kuve.t se.bagai te.mpat sampe.l. Kuve.t 

biasanya te.rbuat dari kuarsa atau ge.las, namun kuve.t dari kuarsa yang 

te.rbuat dari silika me.miliki kualitas yang le.bih baik. Hal ini dise.babkan 

yang te.rbuat dari kaca dan plastik dapat me.nye .rap UV se.hingga 

pe.nggunaannya hanya pada spe.ktrofotome.te.r sinar tampak (VIS). Kuve.t 

biasanya be.rbe.ntuk pe.rse.gi panjang de.ngan le.bar 1 cm (Le.stari, dkk., 2020). 

b) IR, untuk sampe.l cair dan padat (dalam be.ntuk pasta) biasanya diole.skan 

pada dua le.mpe.ng natrium klorida. Untuk sampe.l dalam be.ntuk larutan 

dimasukan ke. dalam se.l natrium klorida. Se.l ini akan dipe.cahkan untuk 

me.ngambil ke.mbali larutan yang dianalisis, jika sampe.l yang dimiliki 

sangat se.dikit dan harganya mahal (Le .stari, dkk., 2020). 



28 
 

 

 

4. De.te.ktor  

De.te.ktor biasanya me.rupakan ke.pingan e.le.ktronik yang dimaksud de.ngan 

tabung pe.ngganda foton, yang be.re.aksi untuk me.ngubah inte.nsitas be.kas sinar 

ke.dalam sinyal e.le .ktrik yang dapat diukur de.ngan mudah, juga be.re.aksi se.bagai 

pe.ngganda (amplife.r) untuk me.ningkatkan ke.kuatan sinyal (Alfiyani, 2017). 

5. Re.ad out  

Re.ad out me.rupakan suatu siste.m baca yang me.nangkap be.sarnya isyarat 

listrik yang be.rasal dari de.te.ctor (Le.stari, dkk., 2020). Adapun hal-hal yang harus 

dipe.rhatikan dalam spe.ktrofotome.tri adalah :  

a) Pada saat pe.nge.nce.ran alat alat pe.nge.nce.ran harus be.tul-be.tul be.rsih tanpa 

adanya zat pe.ngotor.  

b) Dalam pe.nggunaan alat-alat harus be.tul-be.tul ste.ril.  

c) Jumlah zat yang dipakai harus se.suai de.ngan yang te.lah dite.ntukan.  

d) Dalam pe.nggunaan spe.ktrofotome.tri uv, sampe.l harus je.rnih dan tidak 

ke.ruh. 

e) Dalam pe.nggunaan spe.ktrofotome.tri uv-vis, sampe.l harus be.rwarna 

(Le.stari, dkk., 2020). 
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2.10 Kerangka Konsep 
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Ke.te.rangan :     (Dite.liti) 

     (Tidak dite.liti)   

 

Gambar 6. Kerangka konsep  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Pe.ne.litian ini te.lah dilaksanakan di Laboratorium Te.knologi Farmasi dan 

Laboratorium kimia Stike.s Al-Fatah Kota Be.ngkulu. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian ini akan dilakukan pada bulan Januari-Agustus tahun 2024. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat  

Alat yang digunakan adalah ove.n, alumunium foil, te.rmome.te.r digital, 

timbangan analitik, mikro pipe.t, pe.nangas air, ge.las kaca, pinse.t, pisau, se.ndok 

tanduk, te.rmome.te.r, wadah krim, mortir dan stampe.r, pH me.te.r / ke.rtas lakmus, 

timbangan analitik, ge .las kaca, ove.n, dan spe.ktrofotome.tri UV-Vis. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.), asam 

sitrat, ce.tace.um, ade.pslanae., ole.um se.sami, aqua rosae., nipagin, nipasol, KCl, 

NaOH 2M, HCl 2M, dan natrium ase.tat. 

 

 

 

 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 
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b) Pengumpulan Sampel  

Sampe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah sampe.l bunga te.lang 

(Clitoria te.rnate.a L.) yang diambil di dae.rah Unib Be.lakang Kandang Limun, Kota 

Be.ngkulu. 

c) Penyiapan Simplisia  

Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) yang digunakan adalah bunga yang 

se.gar de.ngan kondisi baik dan utuh. Bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) di pane.n 

se.tiap pagi be.rkisar pukul 08.00 s/d 12.00 kare.na disaat itu bunga masih me.kar 

se.mpurna, ke.mudian se.te.lah dipane.n bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 

dibe.rsihkan dari be .nda asing. 

d) Rancangan Formula Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

 Dalam pe.mbuatan sari bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) te.rdapat 

rancangan pe.mbuatan sari de.ngan latar be.lakang pe.ne.litian (Palimbong & Pariama, 

2020) de.ngan pe.nggunaan asam sitrat 1% yang paling baik disukai pane.lis dan 

pe.ne.litian (Hartono, dkk., 2013). Sari yang te.lah jadi ke.mudian dibuat se.diaan 

se.rbuk de.ngan rancangan formula te.rdapat pada tabe.l di bawah ini :  

Tabel I. Rancangan Formula Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Nama Bahan F1 F2 F3 Fungsi 

Asam sitrat (1%) 1 1 1 Pe.nstabil Pigme .n Antosianin 

Sari Te.lang (5%) 10 15 20 Zat Aktif 

Sacharum Lactis Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 
Pe.ngisi 

Ke.te.rangan : 

F0 : Formulasi se.rbuk tanpa sari bunga te.lang 

F1 : Formulasi se.rbuk de .ngan konse.ntrasi sari bunga te.lang 10% 

F2 : Formulasi se.rbuk de .ngan konse.ntrasi sari bunga te.lang 15% 

F3 : Formulasi se.rbuk de .ngan konse.ntrasi sari bunga te.lang 20% 

Se .diaan dibuat se.banyak 50 g pe .r formula. 

d) Prosedur Kerja Pembuatan Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria 

ternatea    L.)  
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a. Pembuatan Sari Bunga Telang Dengan Penambahan Asam sitrat 1% 

Ditimbang 100 g bunga te.lang. Bagian bunga yang diambil hanya bunganya 

saja yang sudah dibe.rsihkan dari ke.lopak bunganya. Cuci be.rsih bunga te.lang, agar 

te.rhindar dari se.mua kotoran. Bunga te.lang te.rse.but dihaluskan me.nggunakan 

mortir, hingga halus. Se.te.lah se.muanya halus, bunga te.lang yang te.lah dihaluskan, 

dimasukkan ke. dalam be.acke.r glass lalu ditambahkan aqua de.st 100 ml dipanaskan 

di atas pe.nangas air pada suhu 50oC - 80 oC se.lama 10-15 me.nit lalu ditambahkan 

Asam sitrat 1% hingga me.nyusut. Se.te.lah me.nyusut diamkan hingga dingin lalu 

tambahkan lactosa 5%. Se.lanjutnya dilakukan prose.s pe.mbuatan se.rbuk (Yanuarto, 

dkk., 2023). 

b. Pembuatan Serbuk Sari Bunga Telang Dengan Penambahan Asam 

sitrat 1% 

Ditimbang se.mua bahan se.suai formula yang te.lah dite.ntukan. Se.diaan yang 

te.lah jadi dile.takkan dalam wadah alumunium foil. Se.lanjutnya dilakukan 

pe.nge.ringan dalam le.mari pe.nge.ring pada suhu 40o-60oC sampai ke.ring (Yanuarto, 

dkk., 2023). 

 

 

 

 

 

e) Pembuatan Formulasi Krim 

a. Rancangan formulasi 

Tabel II. Formulasi krim A/M  Serbuk sari bunga telang (Clitoria ternatea L.)  
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Nama bahan Konsentrasi % Keterangan 

F0 F1 F2 F3 

Se .rbuk sari bunga 

te .lang (Clitoria te .rnate .a 

L.) 

0 2 4 6 Zat aktif 

Ce .tace .um 5 5 5 5 Pe.nge .ntal  

Ce .ra flava  2,5 2,5 2,5 2,5 Pe.nstabil krim 

Ade .ps lanae .  5 5 5 5 E .mulsifying age .nt  

Propil parabe.n (nipasol) 0,02 0,02 0,02 0,02 Pe.ngawe .t  

Me .til parabe.n (Nipagin) 0,12 0,12 0,12 0,12 Pe.ngawe .t   

Ole .um se .sami  25 25 25 25 Hume .ktan  

Aqua rosae . 12,5 12.5 12,5 12,5 Pe.wangi  

(F.M.S 1968) 

Keterangan : 

F0  = Formula krim A/M de.ngan se.rbuk sari bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 0%  

F1 = Formula krim A/M de.nga se.rbuk sari bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 2%  

F2 = Formula krim A/M de.ngan se.rbuk sari bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 4%  

F3 = Formula krim A/M de.ngan se.rbuk sari bunga te.lang (Clitoria te.rnate.a L.) 6% 

 

b. Pembuatan Krim 

Fase. minyak (Ce.ra, ce.tace.um, ade.ps lanae., ole.um se.sami) dimasukkan ke. 

dalam cawan lalu ditambahkan nipasol ke.mudian le.bur diatas wate.rbath. 

Nipagin dilarutkan be.rsama aquade.st. Fase. minyak dituang di atas mortir 

hangat diaduk hingga homoge.n lalu nipagin dan aqua rosae. dimasukkan 

se.dikit de.mi se.dikit hingga te.rbe.ntuk massa krim. Se.rbuk dimasukkan ke. 

dalam massa krim lalu aduk hingga homoge.n. 

 

 

 

 

c. Uji Evaluasi Krim Serbuk Sari Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

1) Uji Fisik  

a) Uji Organole.ptis  
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Pe.me.riksaan organole.ptis de.ngan me.lihat warna, te.kstur dan aroma dari 

se.diaan krim (Wulandari, dkk., 2017). 

b) Uji Homoge.nitas 

Pe.ngujian homoge.nitas ini dilakukan de.ngan cara me.ngole.skan krim yang 

te.lah dibuat pada kaca obje.k, ke.mudian dikatupkan de.ngan kaca obye.k yang 

lainnya lalu dilihat basis yang diole.skan pada kaca obye .k te.rse.but homoge.n dan 

me.rata se.rta tidak adanya butiran-butiran kasar (Saryanti, e.t al., 2019). 

c) Uji Tipe. Krim 

Ke.rtas saring dite.te.si krim yang te.lah dibuat. Jika ke.rtas saring te.rjadi noda 

minyak be.rarti krim tipe. A/M, te.tapi jika basah be.rarti krim tipe. M/A (Kartikasari, 

dkk., 2018). 

d) Uji Daya Se.bar  

Krim ditimbang 0,5 gram, lalu dile.takkan di atas plat kaca, biarkan 1 me.nit, 

ukur diame.te.r se.bar krim, ke.mudian ditambah de.ngan be.ban 150 gram, be.ban 

didiamkan se.lama 1 me.nit, lalu diukur diame.te.r se.barnya. Hal te.rse.but dilakukan 

sampai didapat diame.te.r yang konstan de.ngan pe.rsyaratan parame.te.r yaitu 5-7 cm 

(Wibowo, dkk., 2017). 

e) Uji Daya Le.kat  

Krim ditimbang 1g, lalu diole.skan pada plat kaca. Ke.dua plat dite.mpe.lkan 

sampai plat me.nyatu, dile.takkan de.ngan be.ban se.be.rat 1 kg se.lama 5 me.nit se.te.lah 

itu dile.paskan, lalu dibe.ri be.ban pe.le.pasan 80g untuk pe.ngujian. Waktu dicatat 

sampai ke.dua plat saling le.pas. (Wibowo, dkk., 2017). 

2) Uji Kimia 

a) Uji pH 
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Ditimbang se.banyak 1 gram krim se.rbuk sari bunga te.lang (Clitoria 

te.rnate.a L.) dan die.nce.rkan de.ngan 10 ml aquade.st. Ke.mudian digunakan pH me.te.r 

untuk me.lihat pH se.diaan (Azkiya, dkk., 2017). Me.nurut hasil pe.me.riksaan nilai 

pH krim be.lum se.suai de.ngan parame.te.r pH kulit yaitu me.miliki pH 4,5-6,5 (Putri, 

dkk., 2021). 

3) Uji Penetapan Kadar 

a) Ide.ntifikasi Se.nyawa Antosianin 

Pe.mbuktian ke.be.radaan antosianin dapat dise.de.rhanakan de.ngan dua 

me.tode.. Me.tode. pe.rtama krim 0,5g dilarutkan de.ngan 1 ml aquade.s lalu diambil 

filtratnya, lalu ditambahkan HCl 2 M dipanaskan 100 ̊C se.lama 5 me.nit. Hasil 

positif jika timbul warna me.rah. Ke.mudian ditambahkan NaOH 2M te.te.s de.mi te.te.s 

sambil di amati pe.rubahan warna yang te.rjadi. Hasil positif jika timbul warna hijau 

biru (Anggistia, dkk., 2016). 

b) Pe.mbuatan Larutan Buffe.r 

Pe.mbuatan Larutan pH 1 de.ngan cara timbang KCl se.banyak 0,186 gram, 

lalu dilarutkan de.ngan aquade.st hingga tanda batas ke.dalam tabung volume.tri 250 

mL. Tambahkan HCl hingga pH me.ncapai 1,0.  Dan untuk pe.mbuatan Larutan pH 

4,5 de.ngan cara timbang natrium ase.tat se.banyak 3,446 gram, larutkan de.ngan 

aquade.st hingga tanda batas ke.dalam tabung volume.tri 250 mL. Tambahkan larutan 

HCl hingga pH 4,5 (Anggrae.ni, dkk., 2018). 

c) Pe.ne.ntuan Kadar Antosianin Total 

 Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nge.tahui adanya pe.misahan fase. pada 

se.diaan krim. Sampe.l krim se.banyak 10g dite.mpatkan dalam tabung se.ntrifugasi 

dan dise.ntrifugasi 5000-10000 rpm se.lama 30 me.nit ke.mudian se.te.lah dise.ntrifugsi 
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diambil fase. larutan be.ning Se.banyak 1,0 mL larutan krim se.rbuk sari bunga te.lang 

(Clitoria te.rnate.a L.) dimasukan masing-masing dalam 2 labu takar 10 mL. 

ke.mudian labu takar 1 ditambahkan larutan buffe.r kalium klorida pH 1 sampai 

volume. me.njadi 10 mL, dan labu takar 2 ditambahkan buffe.r natrium ase.tat pH 4,5 

sampai volume. me.njadi 10 mL. larutan didiamkan se.lama 30 me.nit sampai 1 jam 

(ope.rating time.). Pe.nye.rapan sinar dari se.tiap larutan se.te.lah me.ncapai 

ke.se.timbangan diukur de.ngan spe.ktrofotome.tri UV-Vis pada Panjang ge.lombang 

se.rapan maksimal 510 dan 700 nm de.ngan blanko buffe.r KCl dan natrium ase.tat 

(Maulida dan Guntarti, 2015). 

Pe.rhitungan absorbansi larutan sampe.l de.ngan pe.rhitungan se.bagai be.rikut : 

Ke.te.rangan : 

A = absorbansi 

£ = absorptivitas molar sianidin-3-glukosida= 26900 L/(mol.cm) 

l = le.bar kuve.t = 1 cm 

MW = be.rat mole.kul sianidin-3-glukosida (449,2 g/mol) 

FP = Faktor Pe.nge.nce.ran 

Se.mua pe.ngukuran dilakukan se.banyak 3 kali (triplo). Untuk me.ndapatkan 

absorbansi maksimum, spe.ktrum dari larutan sampe.l diukur pada Panjang 

ge.lombang 350-700 nm, sampe.l me.nunjukan A λ vis-max pada Panjang ge.lombang 

521 nm untuk pH 1 dan 544 nm pH 4,5 (Yanuarto, 2019). 

3.4 Analisa Data 

Data yang dipe.role.h dari pe.ngujian total antosianin de.ngan 

Spe.ktrofotome.tri UV-VIS disajikan dalam be.ntuk tabe.l dan grafik. Kadar 

antosianin total dihitung de.ngan rumus: 

Kadar Antosianin (mg/L) = 	
�	×	��	×��	×		



ɛ	×�	×�
	

Absorbansi = (Avis-max – A700)pH 1,0 – (Avis-max – A700)pH 4,  

  

Absorbsi = (A510 – A700) pH 1,0 – (A510 nm – A700 nm) pH4,5 

Kadar Antosianin (mg/L) =  
�	�	��	�	��	�		




£	�		
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